
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara untuk memperoleh pengetahuan 

atau memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Pada dasarnya 

metode penelitian merupakan metode ilmiah (Scientific Method). 

Metode ilmiah adalah cara penerapan terhadap prinsip-prinsip logis 

dalam penemuan, pengesahan, dan penjelasan kebenaran. Metode 

penelitian ini sering juga disebut pendekatan, karena pendekatan 

penelitian pada dasarnya merupakan keseluruhan cara serta kegiatan 

yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian, mulai memilih masalah 

sampai penulisan laporan.
1
 

Pendekatan penelitian  merupakan sebuah keharusan dalam suatu 

penelitian, karena hal ini akan berpengaruh pada penentuan 

pengumpulan data maupun metode analisis dari hasil penelitian. Pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Melalui metode itulah peneliti akan menemukan kebenaran. Oleh 

karena itu, metode merupakan  suatu hal yang sangat penting. Karena 

dengan metode yang baik dan benar akan memungkinkan tercapainya 

suatu tujuan. Iqbal hasan mengungkapkan bahwa metode penelitian 

merupakan tata cara bagaimana suatu penelitian dilaksanakan. 
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Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah 

penelitian untuk meneliti suatu  kelompok manusia, suatu obyek, suatu 

kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa 

sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk 

mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, 

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Dalam buku Kasiram, menyatakan  bahwa metode penelitian 

kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis dari perilaku orang-orang yang 

diamati.
3
 

Adapun penggunaan pendekatan dan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif karena penelitian yang akan dilakukan ini berusaha untuk 

mendeskripsikan tentang Implementasi Manajemen Kehumasan Dalam 

Penerimaan Mahasiswa Baru di IAIN Jember. Data yang dihasilkan 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan fenomena yang 

diamati secara intensif. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kampus IAIN Jember, yang 

terletak di Jalan Mataram No. 1 Kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember.  
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Yang unik dari pemilihan lokasi ini adalah tiap tahunnya di IAIN 

semakin meningkat peminatnya. Mulai dari STAIN sampai menjadi 

IAIN.  

C. Subjek Penelitian  

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian 

tersebut meliputi data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana 

karakteristiknya, siapa yang dijadikan informan atau subyek penelitian, 

bagaimana ciri-ciri informan atau subyek tersebut dan dengan cara 

bagaimana data dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin.
4
 

Untuk menentukan informan, maka digunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel bertujuan sesuai dengan penggalian 

informasi yang akan dijadikan dasar dari rancangan konsep temuan-

temuan.
5
 

Dengan mempertimbangkan siapa yang dipandang dalam 

mendeskripsikan dapat memberikan informasi terhadap masalah yang 

diteliti disebut sebagai  informan. 

Alasan peneliti menggunakan metode purposive sampling karena 

informasi yang ditentukan peneliti dianggap orang yang paling 

memahami tentang proses dan pelaksanaan manajemen humas dalam 

penerimaan mahasiswa masuk di IAIN Jember Tahun 2015/2016. 

Informasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Staf Humas 

b. Kasubag Umum 

c. Werek II 

d. Warek III 

e. Wadek I 

f. Kasubag Administrasi Akademik 

g. Wakil Dekan Bid. Akademik dan Pengembangan Lembaga 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standart data 

yang ditetapkan. 

Data merupakan hal yang sangat substansi dalam suatu penelitian, 

maka dalam pengumpulan data tentu tidak hanya mempertimbangkan 

tingkat efisiensinya. Namun lebih dari itu juga harus dipertimbangkan 

mengenai kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali dan 

mengumpulkan data tersebut. Hal ini berkaitan dengan tingkat validitas 

dan relevansinya dengan obyek penelitian. 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, peneliti 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 
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a. Metode Observasi  

Metode observasi adalah suatu cara mengadakan 

penyelidikan dengan menggunakan pengamatan terhadap suatu 

objek dari suatu peristiwa atau kejadian yangakan diteliti. Dengan 

begitu metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

situasi umum dari objek studi dan kondisi yang ada serta kegiatan 

yang ada di IAIN di Jalan Mataram No. 1 Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember. 

       Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dngan teknik yang lain. Kalau 

wawancara hanya terbatas berkomunikasi dengan orang. Maka 

observasi tidak terbatas pada orang saja. Akan tetapi obyek-obyek 

alam lain. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks. 

Tersusun dari proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
6
 

b. Metode Interview / Wawancara  

Interview / Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit atau kecil.
7
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 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian yang 

akan dilakukan ini adalah : 

1. Interview Bebas 

Interview bebas adalah interview dimana pewawancara 

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat data apa 

saja yang akan dikumpulkan. 

2. Interview Terpimpin 

Interview terpimpin merupakan interview yang 

dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederatan 

pertanyaan lengkap dan terperinci. 

3. Interview Bebas Terpimpin 

Interview bebas terpimpin ini merupakan kombinasi 

antara interview bebas dan interview terpimpin. Dengan 

demikian, peneliti berharap dapat mendeskripsikan secara 

mendalam tentang Implementasi manajemen kehumasan dalam 

penerimaan mahasiswa baru di IAIN Jember Tahun Akademik 

2015/2016. 

Data yang diperoleh dari teknik wawancara adalah data 

tentang Implementasi Manajemen Kehumasan Dalam 

Penerimaan Mahasiswa Baru di IAIN Jember. 

c. Metode Dokumentasi 

Studi dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Selain 
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menggunakan teknik observasi dan wawancara, peneliti juga 

menggunakan teknik dokumentasi. 

Dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subyek penelitian, tetapi melalui dokumen. 

Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan peryataan 

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 

pengujian suatu peristiwa, dan berguna pada sumber data, bukti, 

informasi kealamiahan yang sukar ditemukan, dan membuka 

kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap suatu 

yang diselidiki. Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk 

mengetahui: 

1. Sejarah Berdirinya Objek Penelitian 

2. Letak geografis 

3. Visi dan Misi, Tujuan objek peneliti 

4. Struktur Organisasi Objek Penelitian 

5. SK Panitia Penerimaan mahasiswa baru 

6. Data Mahasiswa IAIN Jember 

7. Data Tenaga pendidik dan kependidikan IAIN Jember 

8. Serta dokumentasi atau foto – foto yang relevan yang diperoleh 

dari berbagai sumber yang diakui validitasnya dalam 

memperkuat analisa focus penelitian 
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E. Analisis Data 

 Setelah pengelolaan data selesai maka proses selanjutnya adalah 

menganalisis data untuk mendapatkan sebuah gambaran yang utuh 

terkait dengan masalah yang menjadi obyek penelitian. Dengan 

mempertimbangkan jenis penelitian yang digunakan maka metode 

analisis data adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Analisa data adalah poses menyusun data secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan  data kedalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
8
 

Maka dari itu menganalisis data merupakan suatu langkah yang 

sangat kritis dalam penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis 

mana yang akan digunakannya. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan deskriptif 

kualitatif dalam menganalisis data yang diperoleh dalam pelaksanaan 

penelitian.  Deskriptif kualitatif adalah suatu metode penelitian yang 

bermaksud untuk membuat penginderaan (deskripsi) mengenai situasi-

situasi dan kejadian-kejadian.
9
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Menurut Miles dan Hubermen yang dikutip oleh sugiono, aktifitas 

dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung terus - menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh.
10

 

Adapun langkah-langkah peneliti didalam menganalisis data adalah 

sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Menurut Miles dan Huberman yang dikutib oleh Andi 

Prastowo menerangkan: 

“Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Setelah memperoleh data secara keseluruhan 

maka peneliti segera melakukan pemilihan data dari catatan 

tertulis yang diperoleh dari lapangan, dan pemilihan data 

tersebut harus berlangsung secara terus menerus selama 

penelitian kualitatif berlangsung.” 

b. Data Display (Penyajian Data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif 

penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, 

phie chard, pictogram dan sejenisnya. 
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Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain 

dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network, 

dan chart. Setelah peneliti mampu mereduksi data ke dalam 

huruf besar, huruf kecil dan angka, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Dalam mendisplaykan data, huruf 

besar, huruf kecil, dan angka disusun ke dalam urutan sehingga 

strukturnya dapat dipahami. Selanjutnya setelah dipahami 

secara mendalam, ternyata ada hubungan yang interaktif antara 

kelompok tersebut. 

Penyajian data disini merupakan sekumpulan informasi 

tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat 

penyajian-penyajian, akan dapat dipahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas 

pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut.
11 

c. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 

Setelah peneliti melakukan penyajian data maka langkah 

selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dari data data yang 
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sudah disajikan, sesuai dengan pernyataan Miles dan 

Huberman yang dikutip oleh Andi Prastow bahwa: 

“Kita mulai mencari arti benda-benda, mencata keteraturan, 

pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Bagi peneliti 

yang berkompeten iaakan menangani kesimpulan-

kesimpulan dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis. 

Akan tetapi, kesimpulan sudah disediakan, dari mula-mula 

belum jelas, kemudian(dengan meminjam istilah Lasser dan 

Strauss) meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar 

kuat.
12

 

 

F. Keabsahan Data  

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti  

menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada.
13

 Sedangkan untuk menguji 

keabsahan data yang diperoleh, penelitian menggunakan 

trianggulasi sumber. 

Trianggulasi ada empat macam yaitu menggunakan beberapa 

sumber, metode, peneliti, teori.
14

 

Dari ke empat uji kredibilitas di atas tadi peneliti 

menggunakan triangulasi untuk mendapatkan kredibilitas data. 

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber atau informan. 
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Sedangkan triangulasi teknik adalah untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. (observasi, 

wawancara, dan dokumentasi). 

Trianggulasi sumber dapat dicapai dengan jalan 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara, membangkan keadaan dan prespektif seorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 

G. Tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai 

penulisan pada laporan.
15

 

Ada beberapa tahap dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Dalam tahapan pra lapangan terdapat enam tahapan, 

yaitu: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

 Penyusunan rancangan penelitian ini berupa pengajuan 

judul, penyusunan matrik penelitian yang selanjutnya 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu Drs. H. 
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Abd Mu’is Thabrani, MM, dan dilanjutkan dengan 

penyusunan proposal hingga seminar proposal. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

 Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu memilih 

lapangan penelitian. Adapun lapangan penelitian yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah Kampus IAIN Jember 

dengan pertimbangan yang sudah disebutkan pada 

pembahasan lokasi penelitian. 

c. Mengurus Perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, penelitian terlebih 

dahulu harus mengurus dan meminta surat erizinan 

penelitian dari pihak kampus. Setelah meminta surat izin 

penelitian, penelitian menyerahkan kepada pihak yang 

bersangkutan di IAIN Jember. 

d. Menjajaki Dan Menilai Lapangan 

 Setelah mendapatkan izin dari pihak kampus, maka 

kemudian melakukan penjajakan dan penilaian terhadap 

Kampus. Penjajakan dan penilaian ini dilakukan untuk 

mengetahui situasi dan kondisi Kampus, baik berupa latar 

belakang, lingkungan dan sosial, adat istiadat atau 

kebiasaan-kebiasaan di Kampus, baik melalui observasi, 

wawancara, atau dokumentasi, dalam rangka memudahkan 

penggalian data. 
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e. Memilih Dan Memanfaatkan Informan 

     Pada tahap ini, peneliti memilih informan dan 

memanfaatkannya untuk mendapatkan informasi tentang 

fokus kajiandalam penelitian ini. Setelah peneliti 

mempertimbangkan dengan cermat, maka informan yang 

dipilih antara lain: 

No Nama Jabatan 

1.  Minan Jauhari, M.Si Staf  Humas 

2.  Supadmo Hariyanto, 

S.Sos 

Kasubag Umum 

3.  Bapak Afas Rosyadi Kasubag Administrasi 

Akademik 

4.  H. Nur Solikin, S. Ag., 

MH 

Wakil Rektor I 

5.  Drs. H. Ahmad 

Mutohar,MM 

Wakil Rektor II 

6.  Drs. H. Sukarno, M.Si Warek III 

7.  Khoirul Faizin, M.Ag Wakil Dekan Bid. 

Akademik dan 

Pengembangan 

Lembaga 

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Setelah semuanya selesai mulai dari rancangan 

penelitian hingga memilih informan, maka peneliti 

menyiapkan instrumen pengempulan data yang diperlukan 

dalam penelitian, seperti buku catatan, alat perekam, 

kamera, dan sebagainya. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

       Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap 

selanjutnya adalah malaksanakan penelitian. Dalam tahap ini, 

peneliti mengumpulkan data yang diperlukan dan sesuai 



 15 

dengan fokus penelitian dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sampai semua fokus 

penelitian terjawab. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses 

penelitian. Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti 

menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan 

menganalisis data kemudian dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing untuk mencapai hasil penelitian yang maksimal. 

Laporan yang sudah selesai dan siap dipertanggung jawabkan 

di depan penguji, digandakan untuk diserahkan kepada pihak 

terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


